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INTISARI 

 

PUSPITASARI, NA, 2021, UJI AKTIVITAS SITOTOKSIK EKSTRAK DAN 

FRAKSI BUNGA KECOMBRANG (Etlingera elatior) PADA SEL HeLa, 

SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,  

SURAKARTA. 

 

Kanker merupakan penyebab utama kematian di seluruh dunia. Penyebab 

kanker serviks 70% berasal dari Human Papilloma Virus (HPV) tipe 16 dan 18. 

Pengobatan kanker serviks menggunakan kemoterapi dapat menyebabkan efek 

samping terhadap pasien. Untuk menghindari efek samping tersebut maka 

penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui aktivitas sitotoksik 

ekstrak dan fraksi bunga kecombrang terhadap sel HeLa, dan mengetahui fraksi 

bunga kecombrang yang memiliki aktivitas sitotoksik paling poten terhadap sel 

HeLa. 

Pada penelitian ini bunga kecombrang diekstraksi menggunakan metode 

remaserasi dengan pelarut 96%. Fraksinasi menggunakan n-heksan dan etil 

asetat. Skrining fitokimia dilakukan dengan uji tabung dan KLT. Pengujian 

dilakukan secara in vitro menggunakan sel HeLa di Laboraorium Biomedik 

Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret. Uji sitotoksik dilakukan 

menggunakan metode MTT Assay dengan seri konsentrasi 1,875 µg/mL; 3,75 

µg/mL; 7,81 µg/mL; 15,75 µg/mL; 31,25 µg/mL; 62,5 µg/mL; 125 µg/mL; 250 

µg/mL lalu dihitung nilai IC50 menggunakan regresi linier. 

Hasil uji sitotoksik ekstrak etanol, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan 

fraksi air dari bunga kecombrang memiliki aktivitas terhadap sel kanker HeLa 

dengan nilai IC50 secara berurutan sebesar 124,738 μg/mL, 50,350 μg/mL, 30,832 

μg/mL, dan 143,219 μg/mL. Dimana fraksi etil asetat memiliki aktivitas paling 

poten dengan nilai IC50 sebesar 30,832 μg/mL. 

 

Kata Kunci : bunga kecombrang, Etlingera elatior, sel Hela, sitotoksik 
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ABSTRACT 

 

PUSPITASARI, NA, 2021, CYTOXIC ACTIVITY TEST OF 

KECOMBRANG FLOWER EXTRACTS AND FRACTION TEST (Etlingera 

elatior) IN HeLa CELLS, THESIS, FACULTY OF PHARMACEUTICAL, 

SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

Cancer is the leading cause of death worldwide. The cause of cervical 

cancer 70% comes from Human Papilloma Virus (HPV) types 16 and 18. 

Treatment of cervical cancer using chemotherapy can cause side effects to 

patients. To avoid these side effects, this study was conducted with the aim of 

knowing the cytotoxic activity of the extract and fraction of kecombrang flowers 

against HeLa cells, and knowing the fraction of kecombrang flowers that had the 

most potent cytotoxic activity against HeLa cells. 

In this study, kecombrang flowers were extracted using the remaceration 

method with 96% solvent. Fractionation using n-hexane and ethyl acetate. 

Phytochemical screening was done by tube test and TLC. Tests were carried out 

in vitro using HeLa cells at the Biomedical Laboratory of the Faculty of Medicine, 

Sebelas Maret University. Cytotoxic test was carried out using the MTTmethod 

Assay with a series concentration of 1.875 g/mL; 3.75 g/mL; 7.81 g/mL; 15.75 

g/mL; 31.25 g/mL; 62.5 g/mL; 125 g/mL; 250 g/mL and then calculated the 

ICvalue50 using linear regression. 

The test results cytotoxic ethanol extract,fraction, n-heksan  ethyl acetate 

fraction, and water fraction of interest kecombrang have activity against HeLa 

cancer cells with ICvalues50 in a sequence of 124.738 mg / mL, 50.350 mg / mL, 

30.832 mg / mL, and 143,219 g/mL. Where the ethyl acetate fraction has the most 

potent activity with an ICvalue50 of 30.832 g/mL. 

  

Keywords: kecombrang flower, Etlingera elatior, Hela cells, cytotoxic 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang masalah 

Salah satu penyakit degeneratif yang belum bisa disembuhkan adalah 

kanker. Penyakit degeneratif merupakan penyakit kronik menahun yang banyak 

mempengaruhi kualitas hidup serta produktivitas seseorang. Kanker merupakan 

proses ketika sel abnormal di ubah oleh mutasi genetik dari DNA seluler. Sel 

abnormal ini membentuk klo dan mulai berproliferasi secara abnormal, sel-sel 

tersebut menginfiltrasi jaringan sekitar dan memperoleh akses ke limfe dan 

pembuluh darah, melalui pembuluh tersebut sel-sel dapat terbawa pada area lain 

dalam tubuh untuk metastase (penyebaran kanker) pada bagian tubuh yang lain 

(Irawan, 2013).  

Kanker merupakan penyebab utama kematian di seluruh dunia. Pada 2012 

ada 8,2 juta kematian di dunia, 14,6 % dikaitkan karena adanya kanker (Torre et 

al., 2015). Kanker merupakan penyebab nomor 2 kematian di Indonesia setelah 

penyakit kardiovaskular. Berdasarkan data riset tahun 2018, prevalensi kanker di 

Indonesia meningkat dari 1,4 per 1000 penduduk pada tahun 2013 menjadi 1,8 per 

1000 penduduk pada tahun 2018. Penderita kanker serviks di Indonesia terus 

mengalami peningkatan dalam 3 tahun terakhir (Kemenkes RI, 2018). Di Indonesia 

pada tahun 2013, terdapat 2 dari 10.000 wanita yang menderita kanker serviks 

setiap harinya dan 26 wanita meninggal karena kanker serviks, serta ditemukan 58 

kasus baru setiap harinya (Kemenkes RI, 2015b). 

Penyebab kanker serviks 70% berasal dari Human Papilloma Virus (HPV) 

tipe 16 dan 18. Terapi pengobatan kanker serviks yang dilakukan saat ini adalah 

penggunaan kemoterapi menggunakan obat-obatan antisitotoksik yang dirasakan 

masih belum efektif karena sering menimbulkan efek samping terhadap pasien 

sehingga dilakukan upaya untuk menemukan obat yang memiliki efektivitas tinggi 

dalam membunuh sel kanker, namun rendah efek samping terhadap pasien. Salah 

satu sumber yang dapat digunakan atau dimanfaatkan untuk mengobati antikanker 

adalah obat-obatan yang berasal dari tanaman (Radji et al., 2010). 
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Kecombrang merupakan salah satu tanaman yang berpotensi sebagai 

antikanker. Kecombrang (Etlingera elatior) adalah jenis tanaman rempah-rempah 

yang telah lama dikenal dan dimanfaatkan sebagai pemberi cita rasa pada masakan 

dan obat-obatan terutama berkhasiat sebagai obat luka, penghilang bau badan, dan 

mulut. Kecombrang telah dilaporkan memiliki aktivitas farmakologi diantaranya 

sebagai antikanker, antiproliferatif, dan sitotoksik (Farida dan Maruzy, 2016). 

Secara empiris bunga kecombrang sering dimanfaatkan untuk memperlancar ASI, 

sebagai obat luka serta pemberi cita rasa pada masakan (Hidayat, 1991). 

Bunga kecombrang diketahui memiliki kandungan senyawa kimia yang 

terdiri dari flavonoid, tanin, saponin, triterpenoid, dan steroid (Wardani, 2020). 

Komponen flavonoid yang terkandung dalam bunga kecombrang yaitu kuersetin, 

apigenin, kampferol, luteolin, dan mirisetin yang diketahui dapat menghambat 

pertumbuhan sel kanker payudara. Senyawa yang diduga berperan sebagai 

antikanker adalah kuersetin karena dapat menghambat terbentuknya enzim DNA 

topoisomerase pada sel kanker. Senyawa kuersetin telah terbukti sebagai senyawa 

antikanker. Mekanisme flavonoid sebagai antikanker yaitu penurunan enzim xantin 

oksidase, siklooksigenase (COX) dan lipooksigenase (LOX) yang diperlukan 

dalam proses prooksidasi sehingga menunda siklus sel (Ren et al., 2003). 

Hasil penelitian Ghasemzadeh et al. (2015) menemukan bahwa kuersetin 

pada bunga kecombrang merupakan antioksidan yang kuat dengan kandungan 

kuersetin sebesar 89,50 mg/100 g. Hasil penelitian Puspitasari dan Ulfa (2009) 

menyatakan bahwa kuersetin dapat menghambat terbentuknya enzim DNA 

topoisomerase pada sel kanker sehingga dengan ini bunga kecombrang dapat 

berpotensi dikembangkan sebagai obat antikanker. Hal ini yang mendasari peneliti 

ingin melakukan penelitian terhadap ekstrak dan fraksi bunga kecombrang untuk 

mengetahui aktivitas sitotoksik bunga kecombrang terhadap sel kanker HeLa 

sehingga dapat memberikan pengobatan alternatif dari bahan alam yang tidak 

memberikan efek samping terhadap pasien kanker. 
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B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan bahwa permasalahan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah ekstrak dan fraksi bunga kecombrang (Etlingera elatior) memiliki 

aktivitas sitotoksik terhadap kultur sel HeLa?  

2. Fraksi manakah yang memiliki aktivitas sitotoksik paling poten terhadap kultur 

sel HeLa? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui aktivitas sitotoksik dari ekstrak dan fraksi bunga 

kecombrang (Etlingera elatior) terhadap sel HeLa. 

2. Untuk mengetahui fraksi bunga kecombrang (Etlingera elatior) yang memiliki 

aktivitas sitotoksik paling poten terhadap sel HeLa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan bagi peneliti atau pihak 

lain dalam bidang yang sama sebagai dasar untuk dilakukan penelitian lebih 

lanjut dan pengembangan sediaan obat yang tepat. 

2. Bagi Masyarakat  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangan terapi pengobatan 

maupun pencegahan antikanker dengan cara yang sederhana dan diharapkan 

dapat menambah informasi ilmiah, pengetahuan serta gambaran kepada 

masyarakat luas khususnya dibidang penelitian dan penemuan senyawa aktif 

dari bunga kecombrang sebagai pengobatan herbal.  
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